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Abstract. In this modern world 5.0, competitiveness in choosing a school is very important for the future of students, so that
service providers build distinctive features that want to attract the attention of customers. Therefore, the management
and its staff created the M-1CO program which aims to build branding that differentiates it from other schools. M-
ICO itself is Muhammadiyah International Class which provides English language programs in collaboration with
foreign educational institutions. In preparing branding, the things that must be considered are facilities, personnel
and adequate funds. This study aims to reveal the branding determined by the management of SMA Muhammadiyah
1 Taman which differentiates it from other schools. The method used by the researcher is to use qualitative descriptive.
The results of this study indicate that what the management of SMA Muhammadiyah 1 Taman does is very good, so
that the distinctive features it has must be maintained because they meet the needs of customers in this modern era
which aims to make it easier for students to be accepted on prestigious campuses both in Indonesia and abroad.
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Abstrak. Di dunia modern ini 5.0 ini, daya saing dalam memilih sekolah sangat menentukan masa depan anak didik, sehingga
pihak pihak jasa membangun ciri khas yang ingin menarik perhatian dari para pelanggan. Oleh sebab itu pihak
pengelola beserta jajarannya membuat program M-1CO yang bertujuan dalam membangun branding yang menjadi
pembeda diantara sekolah lainnya. M-ICO sendiri ialah Muhammadiyah International Class yang menyediakan
program bahasa inggris dengan bekerjasama dengan lembaga pendidikan luar negeri. Dalam menyiapkan branding
hal yang harus diperhatikan ialah fasilitas, tenaga hingga dana yang memadai, Penelitian ini ingin mengungkapkan
branding yang ditetapkan oleh pihak pengelola SMA Muhammadiyah 1 Taman yang menjadi pembeda diantara
sekolah lainnya. Metode yang digunakan oleh peneliti ialah menggunakan deskriptik kualitatif. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan, bahwasanya, apa yang dilakukan oleh pihak pengelola SMA Muhammadiyah 1 taman sangat baik,
sehingga ciri khas yang di miliki ini harus dipertahankan, m karena memenuhi kebutuhan pelanggan di zaman modern
ini yang bertujuan untuk memudahkan siswa lebih mudah diterima di kampus bergensi baik di Indonesia maupun luar
negeri.

Kata Kunci — Branding, SMA Muhammadiyah 1 Taman, M-ICO

|. PENDAHULUAN

Perubahan Revolusi yang terjadi di Industri 4.0 ke 5.0 lebih mendorong manusia dalam menjalankan berbagai
teknologi. Adanya teknologi dalam pertukaran data dalam dunia modern ini membuat manusia menjadi begejolak,
ambiguitas, dan kompleksitas. Dalam dunia modern ini kita bisa melihat banyak persaingan dimanapun tempat, seperti
yang terjadi Provinsi jawa Timur, yang mana jawa timur merupakan penduduk terpadat kedua setelah di Jawa Barat.[1]
Kondisi persaingan saat ini tidak hanya mengarah kepada aspek kehidupan bisnis, tetapi sudah juga mengarah ke
dimensi kehidupan yang lain, termasuk dalam hal ini dunia pendidikan. Lembaga-lembaga pendidikan menghadapi
persaingan yang ketat dalam mempertahankan tingkat kepercayaan masyarakat. Brand Image dalam sekolah memang
sangat dibutuhkan agar dapat bersaing serta merupakan kekuatan yang dapat dikenal oleh berbagai pihak, dari segi
pembiayaan, fasilitas, tenaga pendidik serta program dalam pembelajaran, pengembangan siswa dan juga proses
belajar mengajarnya. [2]

Brand yang bagus merupakan hasil dari pemasaran yang bagus pula, hal ini tidak lepas dari, pertama, produk,
baik itu tampak amaupun tidak tampak, kedua, harga yang selalu berkaitan dengan pihak-pihak yang terkait, ketiga,
tempat, yang mana ini juga memntukan kesuksesan produk lembaga, kemepat, promosi, yang merupakan cara agar
menarik perhatian agar produk dapat dikenal dengan baik, ke lima, proses, ke enam, fasilitas baik itu saran prasarana
maupun fisik, ke tujuh, orang, atau pelanggan. [3]

Hal demikian dapat terjadi karena pemasaran merupakan hal yang utama dalam mengenalkan sekolah, karena
siswa dan wali siswa itu bisa disebut juga dengan pelanggan yang dapat menjadi verifikasi terkait informasi, kemudian
dalam meyakinkan pelanggan ada produk yang ditawarkan agar sesuai dengan kebutuha pelanggan, kegiatan
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pemasaran dalam personal branding ini dapat dipahami oleh pelanggan, terakhir, bahwasanya lembaga pendidikan
merupakan tempat yang dikelola yang ada penyesuain dengan zaman sehingga mendapatkan pelanggan yang layak.[4]

Daya saing yang ditawarkan antar lembaga sekolah mulai hari ini sangat berpacu dan ketat, lembaga yang baik
ialah lembaga yang bisa tumbuh dengan membangun strategi yang baik dan tepat agar dapat membangun citra
lembaga, seperti halnya dengan meperkokoh Sumber daya manusia agar dapat melayani konsumen dengan baik, yanag
mana konsumen merupakan prioroitas utama dalam lembaga kependidikan. Adanya fasilitas yang memadai, gedung
dan sarang penunjang lainnya merupakan bentuk dari memperkokoh sumber daya manusia dan tak lupa
memperhatikan pendanaan serta memperkuat relasi. [5]

Sekolah harus mempertahankan kualitasnya sehingga menghasilkan alumni yang berbobot hingga dapat
membuat opini publik sehingga menimbulkan adanya penarikan pemasaran kepada lembaga, hal itu tak lepas dari
adanya pelayanan yang memuaskan dan disertai adanya hubungan antara lembaga dengan publik terjalin dengan baik.
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang membutuhkan ciri khas yang harus laksanakan serta petimpangan
secara konsisten. Adanya Branding yang tepat akan membuat sekolah dikenal di lingkungan masyarakat.[6] Sekolah
seharusnya sangat berupaya untuk memperbaiki image di masyarakat. Oleh sebab itu, guna membangun branding
sekolah dengan menyelenggarakan program unggulan perlu mengelola sekolah untuk dapat memiliki kriteria yang
terbaik tersebut serta memiliki ciri khas untuk dapat meningkatkan citra sekolah. Seperti halnya ramainya bulling yang
terjadi di temapt belajar membuat branding tersendiri bagi pelanggan, oleh sebab itu, sekolah mempunyai branding
seperti halnya adanya sosialisasi terkait bullying, membuat layan konseling pribadi atau kelompok, membuat branding
teladan yang baik, pembiasaan keagamaan, deklarasi anti bullying, adanya cctv di setiap ruang kelas, dan membuat
kotak anti bullying serta membuat program ppk.[7] Merupakan salah satu branding anti bullying kepada siswa dan
menjadi daya saing.

Daya saing yang dapat terjadi ketika antar lembaga pendidikan saling membangun citra yang bagus agar
mempunyai tujuan yang baik, adanya kepercayaan dari pihak-pihak terkait, adanya pengertian dari kedua belah pihak,
Saling menghargai dan mempunyai rasa toleransi. Brand merupakan keharusan yang dimiliki oleh bukanlah hanya
identitas palsu, akan tetapi hal itu merupakan wujud nyata yang dapat dikenal dan dilihat kualitas mutunya. Brand
merupakan sebuah keharusan bagi lembaga sekolah swasta, sebab dengan melalui brand tersebut sekolah swasta lebih
dikenal dan dicari oleh pelanggan karena menampilakn sisi positif dari prestasi siswa, mutu alumninya, kepuasan
dalam belajar, mutu KBM, sehingga customer mendapatkan keinginan yang sesuai dengan yang dicari tidak hanya
dalam akademik, akan tetapi dari kualitas akhlag.

Selain hal tersebut hal yang harus di lakukan oleh sekolah dalam melakukan strategi ialah, adanya kepala
sekolah, pendidik dan tenaga kependidikan yang meningkat dalam kerjanya, aktif dalam mengikuti berbagai
perlombaan antar sekolah yang dikuti siswa, relasi anatara wali siswa dan masyarakat terbentuk, pelayanan yang
memuaskan baik itu akademik maupun non akademik, akreditasi yang baik. Beda halnya yang di utarakan oleh
gunawan, menurutnya lembaga harus, mengadakan pameran, menyebarkan kegiatan posistif, adanya pertemuan antara
wali murid, adanya website, pameran ajang berharga, testimoni mengenai sekolah, konferensi, serta selalu melibatkan
warga dalam bentuk jurnalisme, bakti sosial dan kepemimpinan publik hingga membuat kegiatan yang menjadi daya
terik masyarakat.[8] Seperti halnya membuat program mencetak generasi qur’ani, seperti yang dilakukan oleh SMA
Muhammadiyah 1 Taman, menjadikan sekolah ini memiliki hati di banyak wali murid yang akhirnya sekolah
mendapatkan banyak murid[9] Ada juga personal branding yang menjadikan animasi sebagai meningkatkan hafalan
di TK ABA 1 dan 2 yang menjadikan daya tarik bagi siswa hingga menuntaskan hafalan yang menjadi pembeda
dengan lembaga lain, sehingga menjadi sumbangsih bagi lembaga tersebut dan menjadi daya tarik untuk mendapatkan
banyak murid. [10]

Di era media sosial ini media memiliki peran yang utama dalam membentuk dunia pendidikan dalam sebuah
proses belajar, sehingga media sosial ini merupakan bagian penting yang tidak bisa dipisahkan oleh proses belajar
belajar dan juga proses dalam mengenalkan informasi, sehingga dapat menumbuhkan minat kepada siswa dan wali
siswa yang dapat menjadikan menarik mereka.[11] Era yang teknologi sangant merajalea juga di gunakan oleh SMA
Tibyan Pasuruan yang menjadikan game sebagai media pembelajaran juga dapat menarik siswa-siswa lain.[12] Dalam
sistem pendidikan di negara ini sekolah swasta menempati posisi pilihan kedua bagi masyarakat setelah sekolah
negeri. Namun, hanya beberapa sekolah menjadi pilihan utama karena kualitas layanan pendidikannya yang di anggap
baik. Karena posisi sekolah swasta sebagai pilihan kedua, hanya beberapa yang dapat menarik siswa-siswi yang
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unggul dan berprestasi. Pada akhirnya, sekolah-sekolah tersebut menampung siswa-siswi dari kalangan tidak mampu,
dengan kemampuan akademis yang rendah, dan juga menawarkan biaya yang rendah. Hal ini semakin menegaskan
ketidakberdayaan sekolah-sekolah swasta ditengah persaingan Dan di sisi lain, sekolah swasta masih harus bekerja
keras untuk memperkenalkan branding mereka kepada masyarakat di tengah ketatnya persaingan antar institusi
pendidikan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi membangun branding dengan menyelenggarakan
program M-1CO. Cara untuk mewujudkan program M-1CO adalah mengikuti bimbingan belajar menggunakan bahasa
asing, sehingga tujuan yang ingin diwujudkan dapat tercapai seoptimal mungkin. Serta dapat meningkatkan kualitas
pendidikan yang berdaya saing global.

Selanjutnya dalam naskah publikasi yang berjudul Strategi Membangun Branding Dengan Menyelenggarakan
Program M-ICO Pada Siswa SMA Muhammadiyah 1 Taman, hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa strategi
membangun branding dengan menyelenggarakan program M-ICO di SMA Muhammadiyah 1 Taman adalah
memberikan kesempatan siswa belajar bahasa asing guna meningkatkan kemampuan membaca dan berbicara sehingga
bisa berkompetisi dengan siswa luar maupun dalam negeri. Dan dapat menambah wawasan yang luas. serta
meningkatkan branding sekolah menjadi unggul dan bermutu di masyarakat. penelitian ini menggunakan metode
pendekatan kualitatif deskriptif dan jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Sekolah dapat menumbuhkan
kepercayaan masyarakat.

I1l. METODE

Penelitian ini merupakan jenis metode penelitian deskriptif kualitatif. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif
positivistik, suatu pendekatan yang menekankan keadaan yang nyata di lapangan, bahwa data yang ditampilkan dalam
laporan merupakan Kkejadian nyata di kancah penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMA
Muhammadiyah 1 Taman yang sedang menerapkan serangkaian kegiatan membangun branding. Dalam penelitian ini,
peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti
mengobservasi segala hal yang terjadi di lapangan, meliputi; lingkungan fisik, suasana sosial, termasuk proses
pembelajaran yang berlangsung di kelas, Penyelenggaraan program M-ICO secara konsekuen. Kehadiran peneliti
dalam penelitian ini merupakan keharusan untuk mendapatkan data yang lengkap dan menyeluruh. Dan teknis
kehadiran peneliti agar tidak mengganggu jalannya aktivitas sekolah dan tidak mengganggu perhatian warga sekolah
yakni dengan mengandalkan kedekatan peneliti dengan staf guru dan beberapa siswa disekolah.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penyelenggaraan Program M-ICO Pada Siswa SMA Muhammadiyah 1 Taman
M-1CO adalah singkatan dari Muhammadiyah International Class Orientation. Program yang dipimpin oleh

Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Muhammadiyah, sebagai upaya untuk mengembangkan perguruan tinggi
Muhammadiyah yang berwawasan. Program M-1CO ini bekerjasama antar lembaga pendidikan luar negeri dan
bekerjasama dengan ACT Education Solution karena LPA menjalankan dua program, yaitu EPP (English Proficiency
Program) untuk siswa SMP dan FE (Foundation English) untuk siswa SMA EPP dan FE adalah bagian dari program
pembelajaran bahasa Inggris yang di siapkan untuk latar belakang non-berbahasa Inggris yang ingin belajar bagaimana
menggunakan bahasa Inggris secara efektif dalam konteks akademik dan umum. Dengan demikian, program
memberikan kesempatan bagi siswa bagaimana belajar bahasa Inggris untuk pembelajaran bahasa yang lebih efektif
dengan mengidentifikasi dan mengembangkan keterampilan dan strategi. Empat keterampilan makro utama, yaitu
berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis sebagai lebih dari semua kompetensi yang di kembangkan.

Bapak Edwin Yogi Laayrananta selaku Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Taman menyatakan bahwa
program M-ICO ini berjalan dalam 2 tahun ini, dalam rangka mengembangkan pembiasaan siswa dalam hubungan
Internasional. Untuk program M-ICO ini pembelajaran di kelas di laksanakan selama 7 hari dan untuk beraktivitas di
sana dengan siswa Negara asing. Dalam program M-1CO ini mempunyai kurikulum yang bekerjasama dengan ACT.
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Jadi selain bahasa Inggris siswa memiliki modul tersendiri dengan adanya program special yaitu; pertukaran siswa di
Negara-Negara tetangga. Kunjungan dari 3 Negara yaitu Singapura, Malaysia, Thailand. Adanya tambahan bahasa
Jepang. di karenakan kelas bahasa, siswa dapat belajar banyak bahasa Inggris dan Jepang. Dan adanya kegiatan outing
atau outdoor learning diluar kelas, kegiatannya untuk mempelajari kalcer Jepang dan juga Inggris.

Program M-1CO memiliki target tersendiri yaitu menyediakan program-program berorientasi international di
Muhammadiyah, memiliki akses yang luas terhadap setiap kesempatan bagi para siswa, dan mempersiapkan para
siswa di Muhammadiyah untuk memiliki pola pikir global. Selain itu, program M-ICO memiliki beberapa program
yaitu bekerja sama dalam pengembangan kompetensi siswa dan guru di bidang bahasa Internasional,
menyelenggarakan festival bahasa Internasional, bekerja sama dalam pengembangan program kelas yang berorientasi
Internasional, melakukan pendampingan di perguruan tinggi Muhammadiyah yang memiliki kelas yang berorientasi
Internasional, mendorong perguruan tinggi Muhammadiyah untuk menyelenggarakan persahabatan Internasional dan
mind empowering, mendorong sekolah untuk mengembangkan kompetensi siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa
Internasional, dan mendorong perguruan tinggi Muhammadiyah untuk kembangkan kelas berbasis film.

Tujuan dari program M-ICO ini adalah untuk mengimbangi program yang ada di sekolah. Karena visi dan misi
SMA Muhammadiyah 1 Taman yang baru yaitu global insect, yang dimana sekolah ingin siswanya berkembang.
Tidak hanya di kancah nasional tapi di Internasional. Dan dengan adanya program M-ICO ini, siswa di harapkan
kemampuan berbicara dan membacanya semakin meningkat, sehingga bisa berkompetisi dengan siswa luar maupun
dalam negeri.

B. Strategi Membangun School Branding

Branding perpaduan agar jasa atau produk hasil ciptaan sendiri.dalam bahasa lain, branding merupakan
pemasaran dan juga digunakan dalam pendidikan. Dalam dunia branding mempunyai tujuan tertentu agar dapat
menarik minat atau membuat satu hal yang beda dengan antara lembaga. Branding merupakan suatu hal yang sanagt
dibutuhkan dalam masyarakat agar mereka dapat memilah dan memilih lembaga yang diinginkan.[13]

Bagian dari branding salah satunya ialah kualitas sekolah dalam mencapai tujuan sekolah melalui kredibiltas yang
tinggi serta konsisten, karena itu merupakan alasan dalam mencapai customer dalam meilih sekolah. Branding Tidak
dapat hanya dilakukan dengan promosi semata.[14] Pembentukannya melalui tahap yang direncanakan secara strategis
agar dapat menjadi sebuah identitas sekolah. lembaga yang unggul ialah lembaga yang mampu berprestasi di dunia
nasional mamupun internasional dalam hal keilmuan dan teknologi disertai mempunyai etika. Hal yang harus
diperhatikan dalam keinginanan menjadi Kriteria sekolah unggul ialah, tenaga, fasilitas serta dana yang cukup. [15]

Sekolah Swasta yang ada di Kabupaten Sidoarjo yang bernamakan SMA Muhammadiyah 1 Taman saat ini sedang
membangun branding dengan menampilkan siswa di luar sekolah untuk berpidato bahasa Inggris. melaksanakan
program-program yang ada diluar sekolah yang ditayangkan melalui live instagram, siaran radio, channel youtube dan
media sosial lainnya. sebagai daya tarik masyarakat untuk menonton. Dan ada nya seminar nasional maupun
internasional dengan kepala sekolah antar sekolah swasta lain.

Branding ini dapat terintegrasi melalui program penyelenggaraan M-ICO dan pelaksanaan pembelajaran
melalui metode pembelajaran yang unik dan kreatif dengan menggunakan bahasa inggris.[16] Strategi branding ini
dapat disebarluaskan melalui slogan, visi misi, logo sekolah yang dapat dipublikasikan melalui media sosial, website
resmi sekolah, media cetak seperti brosur, banner, pamflet, kalender sekolah, serta media publikasi lainnya.[17]

V. SIMPULAN

Berdasarkan Pembahasan penelitian di atas mengenai branding school pada siswa SMA Muhammadiyah 1
Taman sangat menarik untuk dilanjutkan, karena apa yang dilakukan oleh pihak lembaga sangat mengikuti
perkembangan perkembangan zaman, dimana semua orang menggunakan teknologi dan juga menggunakan bhasa
selain bahasa Indonesia. Program M-ICO ini menjawab kebutuhan public atau customer dalam duun ia modern ini
yang diharuskan anak muda menguasai bahasa asing. Pembentukan school branding yang dilakukan oleh pengelola
SMA MUhammadiyah 1 Taman ini memberikan perbedaan di antara sekolah-sekolah lain dan mempunyai ciri khas,
yang mana selain halnya program, pihak terkait juga membuat pelatihan bagi siswa menghadapai langsung daerah-
daerah yang menggunakan bahasa asing, sehingga membuat pengalaman sendiri. Pihak pengelola juga memberikan
arah mendorong sisiwanya untuk bisa bersaing hingga internasional, sehingga branding yang dibuat oleh sekolah SMA
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Muhammadiyah 1 Taman ini dapat dikategorikan sangat baik yang memudahkan lulusan dari sekolah ini dapat
diterima di perguruan-perguruan tinggi terkemuka di Indonesia atau Luar negeri.

Saran terkait program M-1CO yang akan datang, tidak hanya bahasa inggris saja, akan tetapi juga mepelajari
bahasa-bahasa yang digunakan dalam perdagangan, sehingga hal ini bisa membuat perbedaan dan memberi kepuasan
bagi pihak pelanggan.

UcAPAN TERIMA KASIH

Alhamdulillah puji syukur saya panjatkan kepada Allah SWT. atas rahmat dan izinnya saya dapat
menyelesaikan tugas akhir ini sebagai salah satu syarat menyelesaikan S1 Pendidikan Agama Islam. Dan saya ucapkan
Terimakasih banyak kepada orang tua saya yang sudah mendo’akan saya dan selalu memberikan support atas
berjalannya Tugas Akhir yang telah saya selesaikan. Terimakasih kepada dosen pembimbing saya yang telah
membantu dan membimbing saya dalam proses berjalannya penelitian dan Tugas Akhir saya. Terimakasih kepada
Kepala sekolah SMA Muhammadiyah 1 Taman yang telah memberikan saya tempat untuk penelitian dan sudah
membantu proses berjalannya penelitian saya di sekolah. Dan yang terakhir saya ucapkan Terimakasih kepada teman-
teman saya yang selalu memberikan dukungan dan semangat sehingga saya mampu menyelesaikan Tugas Akhir yang
telah saya tempuh.

REFERENSI

[1] R. Oktafia and B. Haryanto, “PENGELOLAAN KEUANGAN UNIT USAHA : STRATEGI
PENGEMBANGAN KAPASITAS PONDOK PESANTREN,” al-Uqud J. Islam. Econ., 2018, doi:
10.26740/al-uqud.v2n2.p141-151.

[2] D. Fitriningsih and Mukhibat, “STRATEGI BRANDING IMAGEDALAM MENINGKATKAN DAYA
SAING PENDIDIKANDI SMAN 1 BADEGAN,” J. Islam. Educ. Manag., 2023.

[3] Emy Mar Atus Sholikhah, “Pelaksanaan Strategi Promosi Sekolah Dalam Menarik Minat Peserta Didik
Baru di MAN 2 Ponorogo,” Skripsi Inst. Aagama Islam Negeri Ponorogo, 2020.

[4] M. Muflikha and B. Haryanto, “Strategi Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kualitas Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan,” PALAPA, 2019, doi: 10.36088/palapa.v7i2.376.

[5] D. Mulyasa, “Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing,” Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011.

[6] B. Varadarajan and T. Malone, “Branding strategies of a private international school,” Qual. Rep., 2018,
doi: 10.46743/2160-3715/2018.3289.

[7] S. Qolbiyah, A. Agusmad, and A. Rouf, “Kurikulum K 13 Dan Efek Pergaulan Terhadap Perilaku Bulliying
Siswa,” Arsy J. Stud. Islam, 2021, doi: 10.32492/arsy.v6i1.136.

[8] T. Sholihah, “Strategi Manajemen Humas Dalam Menciptakan School Branding Pada Sekolah Islam
Terpadu,” J-MPI, 2018, doi: 10.18860/jmpi.v3i2.6455.

[9] A. Camma, A. Arnani, R. Ramdana, and S. Pambudi, “Strategi Berbasis Motivasi dalam Pengajaran
Tahfidzul Quran si SMP IT Imam Syafi’i Samarinda,” Tarb. Wa Ta’'lim J. Penelit. Pendidik. dan
Pembelajaran, 2020, doi: 10.21093/twt.v7i1.2199.

[10] A.P. Astutik, R. S. Untari, and A. M. Putri, “Penggunaan Media Animasi ‘Muroja’ah for Kids’ untuk
Meningkatkan Hafalan Anak,” Community Empower., 2021, doi: 10.31603/ce.4579.

[11] I M. Laily, A. P. Astutik, and B. Haryanto, “Instagram sebagai Media Pembelajaran Digital Agama Islam di
Era 4.0,” Munaddhomah J. Manaj. Pendidik. Islam, 2022, doi: 10.31538/munaddhomah.v3i2.250.

[12] A.R.Faridaand A. P. Astutik, “Efektivitas game komunikata pada mata pelajaran PAIBP di SMP At-
Tibyan Pasuruan,” Ta dibuna J. Pendidik. Islam, 2021, doi: 10.32832/tadibuna.v10i2.4858.

[13] Hanifah Najmy and Istikomah I, “Branding of private schools in facing zoning policies,” ldaarah J. Manaj.
Pendidik., 2022.

[14] H. Haris, B. Haryanto, and R. Oktafia, “Management and Role of Guidance and Counseling in Educational
Institutions for Personal Development of Students,” Proc. ICECRS, 2020, doi: 10.21070/icecrs2020388.

[15] S. A.S. Saputri, H. Kusumaningrum, and Z. Munawwaroh, “Strategi Digital Marketing Dalam
Meningkatkan School Branding,” Educ. J. Bhayangkara, 2023, doi: 10.31599/edukarya.v3i1.2375.

[16] N. Atikah and Y. Resisca, “peningkatan mutu pendidikan Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar
(SD),” Pedagog. J. llmu Pendidik., 2021, doi: 10.24036/pedagogi.v21i1.1034.

[17]  S.Julaeha, “Problematika Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Karakter,” J. Penelit. Pendidik. Islam,
vol. 7, no. 2, p. 157, Nov. 2019, doi: 10.36667/jppi.v7i2.367.

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.



6 | Page

Confilict of Interest Statement:
The author declares that the research was conducted in the absence of any commercial or financial
relationships that could be construed as a potential conflict of interest.

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply with these
terms.



